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Pantau Sungai

M Meng pi Puncak Musim Penghujan

Puncak musim hujan
2025/2026 di DIY dipredik-
si terjadi pada Januari dan
Februari. Untuk Februari
sendiri, mencakup sekitar
37,5 persen wilayah Zona
Musim (ZOM) di DIY.

YOGYA, TRIBUN - Masyarakat di
5 1 yang ak wilayah Kota Yogyakarta diminta
njadi pendorong meningkatnya meningkatkan kewaspadaan seiring
karta, masuknya periode puncak musim
fer. curah penghujan pada Februari 2026. Guna
mengantisipasi ancaman bencana
hidrometeorologi, Badan Penang-
nengah hingga tinggi gulangan Bencana Daerah (BPBD)
bibit siklon Kota Yogyakarta memperketat pe-
mantauan kdndisi sungai di wila-
ut terpantau yahnya selama 24 jam penuh.
1 ulara Australia Ketua Tim Kerja Pencegahan
v dan Kesiapsiagaan BPBD Kota Yogyakarta, Darmanto
i memberikan menjelaskan, pihaknya mengandalkan alat telemetri untuk
g terhadap cuaca memantau debit dan ketinggian air secara real-time, terma-
suk kondisi wilayah hulu di Ngentak, Sleman.
Menurutnya, Pusat Pengendalian Operasi (Pusdalop) mela-
ujan lebat hingga sangat kukan pemantauan seluruh aliran sungai besar yang membelah
2jumlah kota, yakni Sungai Gajahwong, Code, dan Winongo. “Karena hujan-

‘~T a1 Tengah, Jawa nya masih sering turun, sehingga debit air menjadi bersifat fluktuatif
imur ara, dan
lainnya ® kehalaman11
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akibat cuaca ekstrem,” jelas-
nya, Minggu (1/2).

Selain menjalin koordinasi
intensif dengan BMKG dan
instansi terkait untuk mem-
peroleh pembaruan peringat-
an dini cuaca, BPBD juga me-
mastikan sistem Early Warmi-
ng System (EWS) di titik-titik
strategis dalam kondisi siap.
EWS akan secara otomatis
berbunyi jika ketinggian air
sungai mencapai ambang
risiko banjir, guna memberi-
kan waktu bagi warga untuk
melakukan evakuasi mandi-
ri. “Keselamatan jiwa adalah
prioritas utama. Lindungi ke-
luarga dan harta benda saat
kondisi cuaca memburuk,”
ungkap Darmanto.

Lebih lanjut, ia mengung-
kapkan, cuaca ekstrem bela-
kangan ini terpantau memi-

cu hujan dengan intensitas'

sedang hingga lebat secara
berkala. Selain potensi luap-
an sungai, masyarakat juga
diminta mewaspadai genang-
an lokal akibat sistem drai-
nase, hingga ancaman tanah
longsor di kawasan bantaran.
“Potensi talut longsor di ka-
wasan permukiman bantaran
sungai juga perlu diantisipa-
si, khususnya jika curah hu-
jan tinggi terjadi secara beru-
lang,” urainya.
Cuaca ekstrem
Masyarakat di wilayah Da-
erah Istimewa Yogyakarta
diminta meningkatkan ke-
waspadaan terhadap cuaca
ekstrem sepanjang bulan
Februari 2026. Berdasarkan
data terbaru dari Stasiun Kli-
matologi (Staklim) BMKG DIY,
bulan kedua di tahun 2026
ini diprediksi menjadi salah

satu periode puncak musim
ujan. | ;

Menyikapi kondisi tersebut,
BMKG mengeluarkan imbau-
an kepada pemerintah daerah
dan masyarakat untuk mela-
kukan antisipasi guna memi-
nimalisasi dampak bencana
hidrometeorologi seperti ban-
jir,-tanah longsor, dan angin
kencang. ;

Kepala Stasiun Klimato-
logi DIY, Reni Kraningtyas
mengungkapkan, aktivitas
Monsun Asia yang aktif men-
jadi pendorong meningkatnya
intensitas hujan di Yogyakar-

“ta. “Puncak musim hujan
2025/2026 di DIY diprediksi
terjadi pada Januari dan Feb-
ruari. Untuk Februari sen-
diri, mencakup sekitar 37,5
persen wilayah Zona Musim
(zOM) di DIY,” ujarnya, Sabtu
(31/1).

Berdasarkan analisis dina-
mika atmosfer, curah hujan
di bulan Februari diprediksi
berada pada angka 201 hing-
ga 400 mm per bulan, atau
kriteria menengah hingga
tinggi. Meskipun fenomena
La Nina terpantau mielemah
dan diprediksi masuk ke fase
netral, suhu muka air laut
di selatan DIY yang berkisar
antara 28 derajat celsius-29
dérajat celsius masih men-
dukung pembentukan awan
hujan yang cukup masif.

“Kami mengimbau masya-
rakat membersihkan saluran
air atau drainase guna men-
cegah genangan. Selain itu,
pangkas dahan pohon yang
sudah rimbun, dan pastikan
kekuatan baliho di jalan raya
bagi penyedia jasa perikla-
nan,” tegas Reni.

Selama - bulan Januari
2026, BIVﬁ{G mencatat curah
hujan 120 mm terjadi di Ban-

dung, dengan 28 hari hujan.
Dengan adanya peningkat-
an potensi hujan-ini, BMKG
mengimbau masyarakat un-
tuk meningkatkan kewaspa-
daan potensi cuaca ekstrem.
“Curah Hujan fercatat 120
mm dengan 28 hari hujan
selama Bulan Januari 2026,
kata Kepala BMKG Stasiun
Bandung, Teguh Rahayu,
Minggu (1/2). -

Dia mengimbau masyara-
kat untuk megantisipasi po-
tensi cuaca ektrem agar tak
terdampak langsung pada
kegiatan harian dan trans-
portasi. “Mempertimbangkan
peningkatan potensi hujan
dalam waktu mendatang,
BMKG mengimbau masya-
rakat perlu meningkatkan
kewaspadaan dan antisipasi
dini terhadap potensi cuaca
ekstrem yang ddpat memicu
banjir, genangan, dan long-
sor,” ujarnya.

Sebagai langkah mitiga- -

si, masyarakat diharapkan
dapat menjaga saluran dra-
inase agar tidak tersumbat
serta rutin memantau in-
formasi cuaca resmi BMKG
sebelum beraktivitas. Selain
itu, BMKG juga mencatat
data meteorologis di Bandung
Raya selama Januari 2026.
Dengan rincian, suhu mak-
simum absolut tercatat 33,0
derajat celcius dan suhu mi-
nimum absolut tercatat 19,2
derajat celcius.

. Adapun suhu rata-rata
yang tercatat 23,5 derajat
celcius, dengan kelembaban
udara rata-rata 80 persen.
Kemudian, kecepatan angin
rata-rata 3,3 kilometer/jam,
dengan nilai kecepatan angin
tertinggi 27,8 kilometer/jam
dan arah angin terbanyak ba-
rat, serta tekanan udara rata-
rata 924,2 mbar: (aka/kpe)
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